BAB III
METODE PENELITIAN
3.1 Desain Penelitian

Menurut (Sugiyono, 2013: 13) metode penelitian kuantitatif dapat diartikan
sebagai metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan
untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data
menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistik,
dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan.

Peneliti menggunakan pendekatan asosiatif kausal dalam penelitian ini.
(Sugiyono, 2013: 56), menyatakan hubungan kausal adalah hubungan yang
bersifat sebab akibat. Jadi dalam penelitian ini ada variabel independen yang
mempengaruhi variabel dependen. Berdasarkan rumusan masalah yang telah
dikemukakan bahwa penelitian ini bertujuan untuk menganalisa pengaruh variabel
independen, yaitu motivasi (X1), dan pengembangan karir (X2) terhadap
variabel dependen, yaitu kinerja karyawan (Y).

3.2 Definisi Operasional Variabel

Operasional variabel diperlukan untuk menentukan jenis indikator serta
skala dari variabel — variabel yang terkait dalam penelitian. Sehingga hipotesis
dengan alat bantu statistik dapat dilakukan secara benar sesuai dengan judul
penelitian. Menurut (Sugiyono, 2013 : 59) variabel penelitian adalah suatu atribut
atau sifat atau nilai dari orang, objek atau kegiatan yang mempunyai variasi

tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik
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kesimpulannya. Adapun variabel-variabel dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut :
3.2.1 Variabel Independen

(Sugiyono, 2013: 59) Variabel independen atau variabel bebas adalah
merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya
atau timbulnya variabel dependen (terikat). Variabel independen dalam penelitian
ini adalah motivasi (X1), dan pengembangan karir (X2).
1. Motivasi

(Handoko, 2017: 258) memaparkan terdapat delapan indikator motivasi
sebagai berikut:

1. Prestasi

2. Penghargaan

3. Tanggung jawab

4. Kemajuan dan peningkatan

5. Penggajian

6. Kondisi Kerja

7. Fasilitas dan Keselamatan Kerja

8. Hubungan antar pribadi
2. Pengembangan Karir

Menurut (Shaputra & Hendriani, 2015: 66) ada beberapa indikator dalam
pengembangan karir adalah sebagai berikut:

1. Perlakuan yang adil dalam berkarir

2. Keperdulian para atasan langsung.



3. Informasi tentang berbagai peluang promosi

4. Adanya minat untuk dipromosikan.

5. Tingkat kepuasan.

Tabel 3. 1 Definisi Operasional Variabel Penelitian
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Variabel Definisi Indikator Skala
Motivasi (X1) | Suatu dorongan atau alasan 1. Prestasi Likert
yang menjadi dasar semangat 2. Penghargaan
seseorang untuk melakukan 3. Tanggung jawab
sesuatu untuk mencapai tujuan 4. Kemajuan dan
tertentu. Arti motivasi juga peningkatan
dapat didefinisikan sebagai 5. Penggajian
semua hal yang menimbulkan 6. Kondis kerja
dorongan atau semangat di 7. Fasilitas dan
dalam diri seseorang untuk keselamatan kerja
mengerjakan sesuatu. 8. Hubungan antar
pribadi
Pengembangan | Peningkatan-peningkatan 1. Perlakuan yang Likert
Karir (X2) pribadi yang dilakukan adil dalam
seseorang untuk mencapai suatu berkarir
rencana karir 2. Keperdulian para
atasan lansung
3. Informasi tentang
berbagai peluang
promosi
4. Adanya minat
untuk
dipromosikan
5. Tingkat
kepuasaan
Kinerja Hasil kerja secara kualitas dan 1. Tanggung jawab | Likert
Karyawan (Y) | kuantitas yang dicapai oleh terhadap kualitas
seorang pegawai dalam hasil kerja
melaksanakan tugasnya sesuai 2. Tanggung jawab
dengan tanggung jawab yang terhadap kuantitas
diberikan kepadanya. hasil kerja
3. Penghematan
waktu kerja
4. Adanya tanggung

jawab dalam
mencapai  tujuan
organisasi jawab

dalam  mencapai
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tujuan organisasi

5. Kerjasama
melaksanakan
tugas dan
koordinasi setiap
tugas pekerjaan

6. Kemampuan
menghadapi
kesulitan ~ dalam
menyelesaikan
pekerjaan

Sumber: (Handoko, 2017 : 258) dan (Shaputra & Hendriani, 2015)
3.2.2 Variabel Dependen
Variabel dependen merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi
akibat karena adanya variabel bebas (Sugiyono, 2013: 59). Variabel dependen
dalam penelitian ini adalah kinerja karyawan (Y).
(Muhlisin, 2016: 56) terdapat enam indikator yang digunakan untuk
mengukur kinerja adalah:
1. Tanggung jawab terhadap kualitas hasil kerja
2. Tanggung jawab terhadap kuantitas hasil kerja
3. Penghematan waktu kerja
4. Adanya tanggung jawab dalam mencapai tujuan organisasi.
5. Kerjasama melaksanakan tugas dan koordinasi setiap tugas pekerjaan
6. Kemampuan menghadapi kesulitan dalam menyelesaikan pekerjaan
3.3 Populasi dan Sampel
3.3.1 Populasi
Menurut (Sugiyono, 2014: 80) populasi merupakan wilayah generalisasi
yang terdiri atas objek/subjek yang mempunyai kualitas dan karateristik tertentu

yang ditetapkan oleh penelitian untuk dipelajari dan kemudian ditarik
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kesimpulannya. Jadi populasi bukan hanya orang, tetapi juga objek dan benda-
benda alam yang lain. Populasi juga bukan sekedar jumlah yang ada pada
objek/subjek yang dipelajari, tetapi meliputi seluruh karakteristik yang dimiliki
oleh subjek atau objek yang diteliti itu.Populasi dari penelitian adalah karyawan
yang sedang bekerja di PT Pollux Barelang Megasuperblok Kota Batam sejumlah
130 karyawan.

3.3.2 Sampel

Menurut (Sugiyono, 2014: 81) sampel merupakan bagian dari jumlah dan
karakteristik yang dimiliki oleh populasi, bila populasi besar dan peneliti tidak
mungkin mempelajari semua yang ada pada populasi, misalnya karena
keterbatasan dana, tenaga dan waktu, maka peneliti dapat menggunakan sampel
yang diambil dari populasi ini. Ada yang dipelajari dari sampel, kesimpulannya
akan dapat diberlakukan untuk populasi. Untuk itu sampel yang diambil dari
populasi harus betul-betul representarif (mewakili). Teknik pengambilan sampel
di dalam penelitian menggunakan teknik penarikan sampling jenuh (Sugiyono,
2014: 81).

Sampling jenuh merupakan teknik pengumpulan sampel bila semua anggota
populasi digunakan sebagai sampel, istilah sampel jenuh adalah sensus, dimana
semua anggota populasi dijadikan sampel (Sugiyono, 2014: 85). Teknik ini sering
digunakan apabila jumlah populasi cukup sedikit. Pada penelitian ini jumlah
populasi karyawan di PT Pollux Barelang Megasuperblok kota Batam sebanyak

130 orang, maka peneliti memutuskan untuk menggunakan teknik sampel jenuh,
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dimana seluruh karyawan PT Pollux Barelang Megasuperblok kota Batam

dijadikan sebagai sampel.

3.4 Teknik Pengumpulan Data
3.4.1 Jenis data
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan jenis data penelitian

kuantitatif. Data yang dapat dinyatakan dengan angka-angka, data kuantitatif yaitu
jenis penelitian yang menggunakan rancangan penelitian berdasarkan prosedur
statistik atau dengan cara lain dari kuantifikasi untuk mengukur variabel
penelitiannya (Sugiyono, 2014: 7).
3.4.2 Sumber Data

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis dalam
penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data.

(Sugiyono, 2014: 137) Data primer merupakan sumber data yang diperoleh
secara langsung dari sumbernya, (tidak melalui media perantara) data primer
dapat berupa opini subjek (orang) secara individual atau kelompok, hasil
observasi terhadap suatu benda atau fisik, kejadian atau kegiatan hasil pengujian.
Data primer dalam penelitian ini adalah hasil tanggapan terhadap kuesioner yang
disebarkan kepada karyawan Pollux Barelang Megasuperblok kota Batam.
Pernyataan-pernyataan dalam kuesioner dinyatakan secara lengkap, jelas, rinci
dan merupakan bentuk kuesioner tertutup karena sudah menyediakan pilihan
jawaban. Pilihan jawaban digunakan untuk tujuan menghasilkan data yang akurat

dengan skala pengukuran yang telah ditetapkan.
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Menurut (Sugiyono, 2014: 92) skala pengukuran adalah sebuah kesepakatan
yang digunakan sebagai acuan untuk mementukan panjang atau pendeknya suatu
interval yang ada di dalam alat ukur, sehingga alat ukur tersebut bisa digunakan
dalam pengukuran akan menghasilkan data yang kuantitatif. Selain berbentuk
kuesioner tertutup, penelitian ini juga menghasilkan skala likert. (Sugiyono, 2014:
93) menyatakan bahwa skala likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat
dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang fenomenal sosial. Skala
likert yang digunakan dalam penelitian ini adalah memberikan skor pada setiap
pertanyaan yang telah disesuaikan indicator variabel penelitiannya seperti table
dibawabh ini.

Tabel 3. 2 Skala Likert

NO Jawaban Kode Bobot
1 Sangat Tidak Setuju STS 1
2 Tidak Setuju TS 2
3 Cukup CS 3
4 Setuju S 4
5 Sangat Setuiju SS 5

Sumber : (Sugiyono, 2014:94)
3.5 Metode Analisis Data

Menurut (Sugiyono, 2014: 147) analisis data adalah pengelompokkan data
berdasarkan variabel dan jenis responden, mentabulasi data berdasarkan variabel
dari seluruh responden, melakukan sebuah perhitungan yang tujuannya untuk
menjawab rumusan masalah, serta untuk melakukan perhitungan menguji
hipotesis yang telah diajukan. Analisis data ini merupakan tahap yang sangat
penting dalam penelitian ilmiah karena dengan analisis ini maka rumusan masalah

yang telah dibuat bisa terpecahkan.
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3.5.1 Analisis Deskriptif

Menurut (Sugiyono, 2014: 147) analisis deskriptif adalah statistik yang
digunakan untuk menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau
menggambarkan data yang sudah dikumpulkan sebagaimana adanya tanpa
bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum ataupun generalisasi.
Penelitian yang dilakukan pada populasi jelas akan menggunakan statistik
deskriptif dalam analisisnya. Tetapi bila penelitian dilakukan pada sampel, maka
analisisnya dapat digunakan menggunakan statistik deskriptif maupun inferensial.
3.5.2 Uji Kualitas Data

Sebelum menganalisis dan menginterprestasikan terlebih dahulu harus
dilakukan uji kualitas data yang terbagi menjadi 2 (dua) yaitu uji validitas dan uji

reliabilitas, sebagai berikut:

3.5.2.1 Uji Validitas Data

Suatu instrumen dinyatakan valid apabila mampu mengukur apa yang
diinginkan dan dapat mengungkapkan data dari variabel yang diteliti secara tepat.
Pengujian validitas adalah pengujian yang ditujukan untuk mengetahui suatu data
dapat dipercaya kebenarannya sesuai dengan kenyataan. Menurut (Sugiyono,
2014: 268) instrumen yang valid berarti alat ukur yang digunakan untuk
mendapatkan data (mengukur) itu valid. Valid berarti instrumen tersebut dapat

digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya diukur.

nXix — (Ri)(Tx)

- Rumus 3. 1 Korelasi Product

TE - '] ¥ =% ¥ 5 5
* I — )M — (a7
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Keterangan:

rix =Koefisien korelasi
1 = Skor item
x = Skor total dari x
n = jumlah banyaknya subjek
Nilai uji akan dibuktikan dengan menggunakan uji dua sisi pada taraf
signifikan 0.05. kriteria diterima dan tidaknya suatu data valid atau tidak, jika:

1. Jika Thiwng > Twvel (uji dua sisi dengan sig 0,050) maka item-item pada
pertanyaan dinyatakan berkorelasi signifikan terhadap skor total item tersebut,
maka item dinyatakan valid.

2. Jika thiung < Twbel (uji dua sisi dengan sig 0,050) maka item-item pada
pertanyaan dinyatakan tidak berkorelasi signifikan terhadap skor total item
tersebut, maka item dinyatakan tidak valid.

Berikut nilai koefisien korelasi yang digunakan sebagai pedoman untuk

memberikan interpretasi yang disajikan dalam table.

3.5.2.2 Uji Realiabilitas Data

Uji realiabilitas menurut (Ghozali, 2016: 47) dilakukan untuk mengetahui
seberapa jauh hasil pengukuran tetap konsisten apabila dilakukan pengukuran dua
kali atau lebih terhadap gejala yang sama dengan menggunakan alat pengukur
sama. Uji realiabilitas dilakukan untuk mengetahui apakah alat ukur yang

dirancang dalam bentuk kuesioner dapat diandalkan, suatu alat ukur dapat
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diandalkan jika alat ukur tersebut digunakan berulangkali akan memberikan hasil

yang relatif sama (tidak berbeda jauh).

k Yo"
M1 = [T] +—3
k—U| o Rumus 3. 2 Cronbach Alpha
Keterangan:
11 = realiabilitas instrumen
k = jumlah butir pertanyaan
abz = jumlah varian pada butir
ﬁ = varian total

Nilai uji akan dibuktikan dengan menggunakan uji dua sisi pada taraf
signifikan 0,05 kriteria diterima dan tidaknya suatu data reliabel atau tidak jika:

nilai alpha lebih besar dari pada nilai kritis product momen, atau nilai r tabel.

3.5.3 Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik merupakan prasyarat analisis regresi linier berganda.
Sebelum melakukan pengujian hipotesis yang diajukan dalam penelitian perlu
dilakukan pengujian asumsi klasik yang meliputi uji normalitas, uji
multikolinieritas dan uji heteroskedastisitas.
3.5.3.1Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi,
variabel independen dan variabel dependen keduanya memiliki distribusi normal
atau tidak (Ghozali, 2016: 154). Uji normalitas dilakukan dengan menggunakan
uji Kolmogorov-Smirnov (uji K-S), uji histogram dan uji normal probability (p-

plot) dengan bantuan program komputer SPSS. Dalam menggunakan uji
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Kolmogorov-Smirnov, suatu data dikatakan normal apabila nilai Asympotic
Significant lebih dari 0,05. Dasar pengambilan keputusan dalam uji Ko/mogorov-
Smirnov adalah :

a.  Apabila probabilitas nilai 2 uji Kolmogorov-Smirnov tidak signifikan < 0,05
secara statistik maka Ho ditolak, yang berarti data berdistribusi tidak
normal.

b. Apabila probabilitas nilai 2 auji Ko/mogorov-Smirnov tidak signifikan >
0,05 secara statistik maka Ho diterima, yang berarti data berdistribusi
normal.

Uji normalitas dapat dilihat dengan grafik histogram. Jika kurva pada grafik
histogram menyerupai lonceng (bell-shapes curve) maka dapat disimpulkan
bahwa model regresi memiliki distribusi normal. Pada uji normal probability (p-
plot), jika data menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis
diagonal, maka model memenuhi asumsi normalitas.
3.5.3.2 Uji Multikolinieritas

Uji ini dilakukan sebagai syarat digunakannya analisis regresi linier
berganda, yaitu untuk mengetahui ada tidaknya hubungan antar variabel
independen. Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi di antara
variabel independen (Ghozali, 2016: 103). Uji multikolinieritas dapat dilihat dari
nilai tolerance dan variance inflation factor (VIF). Dasar pengambilan keputusan
dalam uji ini adalah:

a. Jika nilai folerance di atas 0,1 dan nilai VIF di bawah 10 maka tidak terjadi

masalah multikolinieritas dan artinya model regresi tersebut baik.
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b. Jika nilai folerance di bawah 0,1 dan nilai VIF di atas 10 maka terjadi masalah
multikolinieritas dan artinya model regresi tersebut tidakbaik.

3.5.3.3 Uji Heteroskedastisitas

(Ghozali, 2016: 134) menyatakan bahwa uji heteroskedastisitas digunakan
untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan variandari
residual dari satu pengamatan ke pengamatan lain. Jika varian dari residual satu
pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka disebut dengan homokedastisitas dan
jika berbeda maka disebut heteroskedastisitas. Model regresi yang baik adalah
yang homokedastisitas atau tidak terjadi heteroskedastisitas. Dalam penelitian ini
perhitungan heteroskedastisitas menggunakan uji Glejser. Pengujian dengan uji
Glejser yaitu meregresi nilai absolut residual sebagai variabel dependen terhadap
masing-masing  variabel independen. Mendeteksi ada  tidaknya
heteroskedastisistas dilakukan dengan melihat nilai signifikansi hasil regresi
apabila lebih besar dari 0,05 maka tidak terjadi heteroskedastisistas dan

sebaliknya jika lebih kecil dari 0,05 maka terjadi heteroskedastisitas.

3.5.4 Uji Pengaruh
3.5.4.1 Analisis Regresi Linear Berganda

(Wibowo, 2014: 126) Analisis regresi linier berganda digunakan untuk
meramalkan bagaimana keadaan (naik turunnya) variabel dependen, bila dua atau
lebih variabel independen sebagai faktor prediktor dimanipulasi (dinaik turunkan

nilainya). Analisis regresi ganda akan dilakukan bila jumlah variabel
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independennya minimal dua.Persamaan regresi dengan linier berganda dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut :

| Y =a+bXi+b:Xo+e

Sumber:(Wibowo, 2014)

Keterangan :
Y = Kinerja karyawan
a = Konstanta

bi-b> = Koefisien regresi variabel independen

X = Motivasi
X2 = Pengembangan karir
e = Error

Peneliti menggunakan bantuan program software SPSS (Statistical Product
and Service Solution). Jika persamaan ini digambar, maka hubungan antara dua

variabel ini akan tergambar suatu garis lurus.

3.5.5 Uji Hipotesis
3.5.5.1 Uji Statistik t (t-test)

Uji statistik t menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel
independen secara individual dalam menerangkan variasi variabel dependen
(Ghozali, 2016: 97). Dalam pengolahan data menggunakan program komputer
SPSS, pengaruh secara individual ditunjukkan dari nilai signifikan uji t. Jika nilai
signifikan uji t < 0,05 maka dapat disimpulkan terdapat pengaruh yang signifikan

secara individual masing-masing variabel.
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3.5.5.2 Uji Statistik F (F-test)

Uji statistik F pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel dependen
yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara bersama-sama
terhadap variabel dependen (Ghozali, 2016: 96). Kriteria pengambilan keputusan
pada uji statistik F adalah membandingkan nilai F hitung dan nilai F tabel. Jika
nilai F hitung > nilai F tabel pada a = 5%, maka semua variabel independen secara
serentak dan signifikan berpengaruh terhadap variabel dependen (Ghozali, 2016 :
99).
3.5.5.3 Koefisien Determinasi (Adjusted R?)

Koefisien determinasi (R?) mengukur seberapa jauh kemampuan model
dalam menerangkan variasi variabel dependen (Ghozali, 2016: 95). Nilai R?
mempunyai interval 0 sampai 1 (0 < R? <I). Semakin besar R?> (mendekati 1),
semakin baik hasil untuk model regresi tersebut dan semakin mendekati 0, maka
variabel independen secara keseluruhan tidak dapat menjelaskan variabel
dependen. Nilai R? yang kecil berarti kemampuan variabel-variabel dalam
menjelaskan variabel dependen amat terbatas. (Ghozali, 2016).

Lokasi dan Jadwal Penelitian
3.6.1 Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian ini adalah PT Pollux Barelang Megasuperblok Batam

yang beralamat di Jalan Engku Putri No. 1 Batam Centre, kota Batam.
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3.6.2 Jadwal Penelitian

Jadwal pelaksanaan penelitian dilakukan dalam 8 (delapan) tahapan
kegiatan dan disesuaikan dalam waktu 14 minggu. Untuk lebih jelasnya dapat
dilihat di bawah ini

Tabel 3. 3 Jadwal Penelitian

Waktu Pelaksanaan
. Sep Okt Nov Des Jan
Noi| Kegiatan | 5919 2019 2019 | 2019 2020
1 3.4 67 9110
Pengajuan
1 judul dan
objek
penelitian
) Pengajuan
Bab 1
3 Pengajuan
Bab 11
4 Pengajuan
Bab 111
5 Pengolahan
data
6 Pengajuan
Bab IV
- Pengajuan
Bab V
8 Pengumpulan
Skripsi




